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ABSTRAKSI

Penelitian ini menganalisis pengaruh investasi (PMA dan PMDN) dan 
fluktuasi nilai tukar rupiah terhadap inflasi di Indonesia dengan menggunakan 
metode Ordinary Leasl Squarc (OLS) dan data yang digunakan adalah data sekunder 
time series dari tahun 1980-2008. yaitu data inflasi. investasi(PMA dan PMDN), dan 
nilai tukar. Setelah melakukan pengujian asumsi klasik, model terbaik yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah model autoregresif tanpa konstanta yaitu 
dengan memasukkan variabel lag, sehingga variabel bebas berubah menjadi investasi 
(Lag2INV), nilai tukar (KRS dan LaglKRS). dan inflasi (Lagllnf). _

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa secara bersamaan variabel bebas 
mempengaruhi inflasi di Indonesia, sedangkan secara parsial investasi (Lag2INV), 
nilai tukar (KRS dan LaglKRS) berpengaruh positif dan signifikan terhadap inflasi. 
Sebaliknya inflasi tahun lalu (lagllnf) berpengaruh negatif dan signifikan terhadap 
inflasi di Indonesia.

Kata Kunci: Inflasi, Investasi (PMA dan PMDN), dan Nilai Tukar

XIV



ABSTRACT

This research is t o analyze the injluence of investment (FDI and DI) and 
exchange rata jluclualion lo injlation in Indonesia by asing Ordinary Leasl Square 
(OLS) method and dala used is time series secondary datafrom 19S0-2008, ihal are 
injlation, investmenl (FDI and DI), and e.rchange rate. Afler OLS is done, the best 
model used in this research is autoregressive mode! without constant variable, /ha/ 
used lag variable. Because of the model, independent variable have change be an 
investmenl (lag2INV), exchange rate (KRS and lagIKRS), and injlation (lagiINF).

Resull of the research show t ha t simulfaneously, independent variable have a 
significant impact on injlation in Indonesia, while partially investmenl (lag2INV). 
exchange rate (KRS and lagIKRS) have a significant positive impact on injlation: 
Injlation (lagiINF) have a significant and negative effect on injlation in Indonesia.

Key words: injlation, investmenl (FDI and DI), and exchange rate
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Pembangunan nasional yang dilaksanakan oleh negara-negara berkembang 

dilakukan disegala bidang, diantaranya: bidang politik, sosial, budaya, pertahanan, 

keamanan dan khususnya ekonomi. Pembangunan ekonomi sebuah negara pada 

dasarnya bertujuan untuk mencapai kemakmuran masyarakat melalui pertumbuhan 

ekonomi yang tinggi dan distribusi pendapatan yang merata (Abdullah. 2006:3-4).

Sebagai negara berkembang, Indonesia membutuhkan dana yang besar dalam 

melaksanakan pembangunan nasional. Kebutuhan dana yang besar tersebut terjadi 

karena adanya upaya untuk mengejar ketertinggalan pembangunan dari negara- 

negara maju, baik di kawasan regional maupun kawasan global. Dalam menghadapi 

hal itu Indonesia masih belum mampu menyediakan dana pembangunan tersebut.

Selain berupaya menggali sumber pembiayaan dalam negeri, pemerintah juga 

mengundang sumber pembiayaan luar negeri, salah satunya adalah penanaman 

modal asing langsung (Sarvvedi, 2002:18).

Upaya penggalian sumber pembiayaan baik dari dalam negeri maupun dari 

luar negeri yang dilakukan oleh pemerintah dalam mengusahakan pembangunan, 

pada akhirnya adalah untuk menciptakan pertumbuhan ekonomi dan kesejahteraan 

yang merata bagi masyarakat.

Kesejahteraan ekonomi ditandai dengan pertumbuhan ekonomi yang

berkesinambungan, distribusi pendapatan yang merata serta kestabilan harga. 

Kestabilan harga yang dimaksud adalah tingkat inflasi yang stabil dan terkendali

(Khalwaty, 2000).



Inflasi merupakan suatu keadaan di mana senantiasa terjadi peningkatan

terus-menerus dan apabila tidakharga-harga barang dan jasa pada umumnya

dikedalikan dapat berakibat pada hal-hal yang tidak diinginkan seperti double 

digit injhuion (inflasi lebih besar dari 10 %) lerlebih lagi jika sudah mencapai Iriple 

digit (inflasi lebih besar dari 100%) akan memberikan pengaruh buruk terhadap

secara

segera

pembangunan ekonomi, yaitu: Pertama, efek terhadap pemerataan. Kedua, efek 

terhadap output/pertumbuhan ekonomi. Ketiga, efek terhadap perdagangan luar

Kelima, efek terhadapnegeri. Keempat, efek terhadap RAPBN/RAPBD, dan 

kesempatan kerja (Roswita, 1994:153-155).

Krisis ekonomi dan moneter yang berlangsung sejak pertengahan tahun 1997 

menimbulkan konsekuensi yang luar biasa terhadap ketidakstabilan perekonomian

Indonesia. Pertumbuhan ekonomi terhenti bahkan sempat mengalami pertumbuhan

yang negatif, nilai tukar bergejolak, uang beredar tumbuh hampir tidak terkendali

sebagai akibat upaya penyelamatan perbankan yang dilanda nish. Inflasi pun

meningkat tajam pada tahun 1998 mencapai 77,6 persen. Dalam menghadapi kondisi 

ketidakstabilan moneter tersebut Bank Indonesia menerapkan kebijakan moneter 

yang ketat, sehingga tekanan depresiasi rupiah berangsur surut dan inflasi mulai 

terkendali pada tahun 1999. Laju inflasi selama tahun 2000 dan 2001 sempat 

mengalami kenaikan yang terutama bersumber dari nilai tukar yang bergejolak 

karena berbagai perubahan kondisi sosial politik yang terjadi, dan gejolak nilai tukar 

tersebut telah menghancurkan hampir semua sendi kehidupan perekonomian dalam 

kehidupan berbangsa dan bernegara (Abdullah, 2006:6-7).

Pelemahan nilai tukar rupiah dipicu oleh baik faktor internal maupun

eksternal. Dari sisi internal, pelemahan rupiah disebabkan oleh peningkatan defisit 

pembayaran akibat besarnya permintaan valas untuk kebutuhan ineraca impor

2



maupun pembayaran utang luar negeri, sementara pasokan valuta asing dan FDI 

(Foreign Direct Investrnent) relatif terbatas. Dari sisi eksternal, terkait dengan 

meningkatnya suku bunga di pasar internasional, dan apresiasi dolar akibat 

pengetatan moneter di Amerika Serikat (Hartati, 2005:86).

Kurs nilai tukar yang bergejolak tersebut akan mempengaruhi gerak laju 

inflasi. Dapat diperhatikan pada grafik laju inflasi dan fluktuasi nilai tukar rupiah di 

bawah ini, bahwa inflasi bergerak seiring berfluktuasinya nilai tukar rupiah terhadap 

mata uang dollar Amerika Serikat. Hal ini menunjukkan pula bahwa nilai tukar 

rupiah yang terus terdepresiasi akan mempengaruhi peningkatan inflasi setiap

tahunnya.

Gambar 1.1
Grafik Laju Inflasi dan Fluktuasi Nilai Tukar Rupiah 

Terhadap Dollar Amerika Tahun 1980-2008
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Sumber: Laporan Perekonomian Indonesia, BI, berbagai edisi

Menurut laporan triwulan II Bank Indonesia tahun 2003 penguatan rupiah

secara nominal akan menyebabkan nilai tukar rupiah secara riil juga menguat 

sehingga mendukung penurunan laju inflasi.
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Salah satu kebijakan moneter yang efektif digunakan untuk mengatasi inflasi 

krisis adalah dengan menaikkan tingkat bunga diskonto. Dengan kenaikan 

dari bank sentral akan mengurangi keinginan perbankan untuk

saat

tingkat bunga

mengadakan pinjaman guna memenuhi permintaan masyarakat, yang berarti 

besarnya penyaluran kredit dari bank-bank berkurang, sehingga mengurangi tekanan

inflasi. Kebijakan lain yang juga dapat digunakan dalam mengatasi inflasi yaitu 

melalui kebijakan non moneter dengan menaikkan hasil produksi. Kebijakan ini 

adalah salah satu cara untuk menaikkan nilai uang dengan menaikkan jumlah 

produksi, karena sesungguhnya inflasi itu disebabkan oleh kenaikan jumlah barang 

yang diperdagangkan tidak seimbang dengan banyaknya uang yang beredar dalam 

masyarakat. Untuk memperoleh hal tersebut ialah dengan cara mengerjakan seluruh 

faktor-faktor produksi dengan full capacity atau dapat juga dengan sistem prioritas 

yaitu dengan memberikan subsidi atau bantuan kepada sektor produksi yang sangat 

sensitif terhadap inflasi. Dengan adanya kebijakan tersebut maka akan menarik 

investor untuk berinvestasi dan diharapkan investasi bertambah, yang kemudian akan 

menyebabkan terjadinya perluasan usaha, dan peningkatan produksi. Meningkatnya 

produksi di dalam negeri akan memenuhi permintaan dalam negeri sehingga inflasi 

dapat terkendali (Roswita, 1994:147-148).

Disamping nilai tukar rupiah terhadap mata uang asing yang stabil dan 

terkendali, investasi dan pertumbuhannya yang dapat diperhatikan pada gambar 1.2 

sangat penting bagi pembangunan dan pertumbuhan ekonomi, namun biasanya 

pengeluaran investasi lebih tidak stabil sehingga fluktuasi investasi dapat 

menyebabkan terjadinya resesi dan boom. Oleh karena itu para ahli ekonomi sangat 

tertarik untuk menganalisanya, terutama kaitannya dengan kebijaksanaan stabilisasi 

untuk mengatasi akibat buruk dari adanya fluktuasi investasi (Nopirin, 2000:133).

4



Gambar 1.2
Grafik Persetujuan Investasi PMDN dan PMA (dalam Rp milliar) 

Tahun 1980 - 31 Maret 2008
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Sumber: Perekonomian Indonesia, Dumairy, tahun 1997
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*Investasi tahun 2008 hingga bidan maret

Dalam hal investasi, pemulihan usaha atau pertumbuhan investasi adalah 

suatu permasalahan yang sangat kompleks, karena kegiatan usaha juga berada di 

dalam situasi lingkungan yang sangat kompleks. Sangat sulit memastikan bahwa 

lambatnya petumbuhan investasi di Indonesia sejak krisis ekonomi 1997/98 hanya 

semata-mata karena tidak adanya kepastian hukum, atau lebih disebabkan oleh 

infrastruktur yang buruk. Dengan kata lain pemulihan usaha atau peningkatan 

investasi di Indonesia ditentukan oleh banyak faktor tidak hanya ekonomi, tetapi juga 

sosial, politik, demografi dan sebagian dari faktor-faktor tersebut saling terkait satu 

sama lainnya (Tambunan, 2005).

Melihat permasalahan yang melatar belakangi terjadinya inflasi pada latar 

belakang di atas, maka variabel yang digunakan untuk melihat laju inflasi di 

Indonesia adalah Investasi (PMA dan PMDN), dan variabel lainnya yaitu, fluktuasi
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nilai tukar rupiah terhadap mata uang mitra dagang yang paling dominan dipakai 

oleh banyak negara di dunia, yaitu dolar Amerika Serikat (US$).

Namun demikian bagaimanakah pengaruh variabel investasi (PMA dan 

PMDN) dan fluktuasi nilai tukar rupiah terhadap laju inflasi di Indonesia inilah yang 

melatar belakangi penulis untuk menulis skripsi yang berjudul "ANALISIS 

PENGARUH INVESTASI (PMA DAN PMDN) DAN FLUKTUASI NILAI 

TUKAR RUPIAH TERHADAP LAJU INFLASI DI INDONESIA PERIODE

1980-2008”

1.2. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka rumusan masalah pada

penelitian ini adalah bagaimanakah pengaruh Investasi (PMA dan PMDN) dan

Fluktuasi Nilai Tukar Rupiah terhadap laju Inflasi di Indonesia Periode 1980-2008.

1.3. Tujuan Penelitian

Berdasarkan uraian latar belakang dan rumusan masalah yang telah diperoleh 

di atas, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimanakah pengaruh Investasi

(PMA dan PMDN) dan Fluktuasi Nilai Tukar Rupiah terhadap laju Inflasi di

Indonesia Periode 1980-2008.

1.4. Manfaat Penelitian

1.4.1. Manfaat praktis

Adapun manfaat penelitian yang ingin diperoleh adalah hasil penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan gambaran umum bagi banyak pihak khususnya 

mengenai investasi (PMA dan PMDN), fluktuasi nilai tukar rupiah dan pengaruhnya

terhadap laju inflasi di Indonesia.
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1.4.2. Manfaat Akademis

Penelitian ini juga diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan untuk penelitian

lebih lanjut, dan menjadi bahan tambahan kajian tentang pengaruh investasi (PMA

dan PMDN) dan fluktuasi nilai tukar rupiah terhadap laju inflasi di Indonesia.
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